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INSTRUCTIONAL OBJECTIVES

Students are able to describe 
the economic system

Students are able to 
distinguish the kinds of 

economic system
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SISTEM EKONOMI

• Sistem + ekonomi = sistem ekonomi

• Sistem: suatu organisasi besar yg
menjalin berbagai subjek(objek) serta
perangkat kelembagaan dalam suatu
tatanan tertentu
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SISTEM EKONOMI
Sistem ekonomi: suatu sistem yg mengatur
serta menjalin hubungan ekonomi antar
manusia dengan seperangkat kelembagaan
dlm suatu tatanan kehidupan

Sistem ekonomi berkaitan dg falsafah, pandangan & pola
hidup masyarakat.
Sistem ekonomi suatu negara bersifat khas sehingga dapat
dibedakan dari sistem ekonomi yg diterapkan di negara
lain
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TINJAUAN UNTUK MEMBEDAKAN SISTEM 
EKONOMI YG DITERAPKAN DI SUATU 

NEGARA
• Sistem pemilikan sumber daya (FP)
• Keleluasaan masyarakat untuk

berkompetisi dan menerima imbalan
atas prestasi kerjanya

• Kadar peran pemerintah dlm mengatur, 
mengarahkan, & merencanakan
kehidupan bisnis & perekonomian pd 
umumnya.
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MACAM-MACAM SISTEM EKONOMI

1. Tradisional
2. Liberal/kapitalis/bebas/pasar
3. Komando/etatisme/terpusat/sosialis/

komunis
4. Campuran

• Kerakyatan
• Pancasila
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SISTEM EKONOMI 
TRADISIONAL

• Sistem ekonomi tradisional merupakan 
sistem ekonomi yang diterapkan oleh 
masyarakat tradisional secara turun 
temurun dengan hanya mengandalkan alam 
dan tenaga kerja.

• Dalam sistem ekonomi ini pengaturan
ekonomi dimapankan menurut pola tradisi, 
yang biasanya sebagian besar menyangkut
kontrol atas tanah sebagai sumber
terpenting atau satu-satunya sumber
ekonomi
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CIRI-CIRI SISTEM EKONOMI 
TRADISIONAL

• Teknik produksi dipelajari secara turun 
temurun  dan bersifat sederhana.

• Hanya sedikit menggunakan modal.
• Pertukaran dilakukan dengan sistem barter 

(barang dengan barang).
• Belum mengenal pembagian kerja.
• Masih terikat tradisi.
• Tanah sebagai tumpuan kegiatan produksi 

dan sumber kemakmuran.
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KELEBIHAN SISTEM EKONOMI 
TRADISIONAL

• Tidak terdapat persaingan yang tidak 
sehat, hubungan antar individu sangat 
erat.

• Masyarakat merasa sangat aman, 
karena tidak ada beban berat yang 
harus dipikul.

• Tidak individualistis.
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KELEMAHAN SISTEM EKONOMI 
TRADISIONAL

• Teknologi yang digunakan 
masih sangat sederhana, 
sehingga produktivitas 
rendah.

• Mutu barang hasil produksi 
masih rendah.
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YANG MELAKSANAKAN SISTEM 
EKONOMI TRADISIONAL

daerah pelosok :
• suku Badui dalam
• suku Bugis
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SISTEM EKONOMI 
LIBERAL/KAPITALIS
• Sistem ekonomi 

liberal/kapitalis/bebas/pasar 
• suatu sistem ekonomi di mana 

seluruh kegiatan ekonomi mulai 
dari produksi, distribusi dan 
konsumsi diserahkan sepenuhnya 
kepada mekanisme pasar. Sistem 
ini sesuai dengan ajaran dari 
Adam Smith
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CIRI-CIRI SISTEM EKONOMI 
LIBERAL/KAPITALIS

• Mengakui pemilikan individual atas
SDE (FP)

• Individu leluasa untuk memiliki SD
• Kompetisi sangat dihargai
• Tidak ada batasan bagi individu untuk

menerima imbalan atas prestasi kerja
• Campur tangan pemerintah minim
• Pemerintah hanya sebagai

pengamat/pelindung perekonomian
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KELEBIHAN SISTEM EKONOMI 
LIBERAL/KAPITALIS

• Menumbuhkan inisiatif dan kreasi 
masyarakat dalam mengatur kegiatan 
ekonomi.

• Setiap individu bebas memiliki sumber-
sumber produksi.

• Munculnya persaingan untuk maju.
• Barang yang dihasilkan bermutu tinggi, 

karena barang yang tidak bermutu tidak 
akan laku di pasar.

• Efisiensi dan efektivitas tinggi karena setiap 
tindakan ekonomi didasarkan atas motif 
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KELEMAHAN SISTEM EKONOMI 
LIBERAL/KAPITALIS
• Sulitnya melakukan pemerataan 

pendapatan.
• Cenderung terjadi eksploitasi kaum 

buruh oleh para pemilik modal.
• Munculnya monopoli yang dapat 

merugikan masyarakat.
• Sering terjadi gejolak dalam 

perekonomian karena kesalahan 
alokasi sumber daya oleh individu.
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YANG MELAKSANAKAN SISTEM 
EKONOMI LIBERAL/KAPITALIS

• Amerika Serikat, 
• Swedia, 
• Belanda
• Prancis. 
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FUNGSI PEMERINTAH DALAM 
SISTEM EKONOMI PASAR

• menyediakan kerangka hukum dan
sosial, 

• menjaga persaingan, 
• menyediakan barang dan jasa publik, 
• redistribusi pendapatan,
• mengatasi ekternalitas, dan
• menstabilkan ekonomi
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SISTEM EKONOMI KOMANDO

• Sistem ekonomi di mana peran 
pemerintah sangat dominan dan 
berpengaruh dalam 
mengendalikan perekonomian. 
Sistem ini mendasarkan diri pada
pandangan Karl Marx (Suroso, 
1997; 15-16).
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CIRI-CIRI SISTEM EKONOMI 
KOMANDO

• SDE diklaim sebagai milik negara
• Menekankan kebersamaan dalam

menjalankan perekonomian
• Imbalan didasarkan pada

kebutuhan, bukan berdasar
jasanya

• Campur tangan pemerintah sangat
tinggi
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KELEBIHAN SISTEM EKONOMI 
KOMANDO/SOSIALIS

• Pemerintah lebih mudah 
mengendalikan inflasi, pengangguran 
dan masalah ekonomi lainnya.

• Pasar barang dalam negeri berjalan 
lancar.

• Pemerintah dapat turut campur dalam 
hal pembentukan harga.

• Relatif mudah melakukan distribusi 
pendapatan.

• Jarang terjadi krisis ekonomi.
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KELEMAHAN SISTEM EKONOMI 
KOMANDO/SOSIALIS

• Mematikan inisiatif individu untuk 
maju

• Sering terjadi monopoli yang 
merugikan masyarakat

• Masyarakat tidak memiliki 
kebebasan dalam memilih sumber 
daya
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YANG MELAKSANAKAN SISTEM 
EKONOMI KOMANDO/SOSIALIS

• Rusia, 
• Cina, 
• Kuba
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SISTEM EKONOMI CAMPURAN

• Sistem ekonomi campuran 
merupakan campuran dari sistem 
ekonomi pasar dan terpusat, di 
mana pemerintah dan swasta 
saling berinteraksi dalam 
memecahkan masalah ekonomi.
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CIRI-CIRI SISTEM EKONOMI CAMPURAN

• Kekuasaan & kebebasan
berdampingan (swasta & negara)

• SDE dimiliki swasta/individu, SDE 
yg menguasai hajat hidup orang
banyak dikuasai pemerintah

• Campur tangan pemerintah untuk
menstabilkan ekonomi
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YANG MELAKSANAKAN SISTEM 
EKONOMI CAMPURAN

• Indonesia 
• Filipina
• Malaysia
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SISTEM EKONOMI PANCASILA
(Indonesia)

• Perekonomian digerakkan oleh rangsangan
ekonomi sosial & moral

• Ada kehendak kuat dari seluruh anggota
masyarakat untuk mewujudkan kemerataan
sos-eko

• Prioritas kebijakan eko: pengembangan eko
nasional yg kuat & tangguh

• Koperasi sbg soko guru perekonomian
• Adanya imbangan yg jelas antara sentralisme

& desentralisme
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DEMOKRASI EKONOMI

Perekonomian disusun sbg usaha
bersama berdasar asas kekeluargaan

Cabang produksi yg penting bagi negara
yg menguasai hajat hidup orang banyak

dikuasai negara

Bumi, air & kekayaan alam yg
terkandung di dalamnya dikuasai oleh

negara & dipergunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat
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Sumber-sumber kekayaan & keuangan negara
digunakan dg permufakatan lembaga perwakilan

rakyat, serta pengawasan terhadap
kebijaksanaannya ada pada lembaga perwakilan

rakyat

WN memiliki kebebasan dalam memilih pekerjaan & 
kehidupan yg layak

Hak milik perseorangan diakui & pemanfaatannya tdk
boleh bertentangan dengan kepentingan masyarakat

Potensi, inisiatif & daya kreasi setiap WN 
dikembangkan sepenuhnya dlm batas yg tidak

merugikan kepentingan umum

Fakir miskin & anak terlantar dipelihara oleh
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SISTEM EKONOMI KERAKYATAN

Sistem ekonomi
yang 

mengutamakan
kepentingan

ekonomi rakyat.

Dari rakyat, oleh
rakyat dan untuk

rakyat
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MAKNA EKONOMI RAKYAT
(Sebagai Strategi Pembangunan)

Sri Edi Swasono

1. Rakyat berkesempatan aktif dalam
kegiatan perekonomianhasil langsung
diterima rakyat

2. Meningkatkan produktivitas
rakyatrakyat sebagai aset pembangunan

3. Meningkatkan daya beli rakyatenergi
rakyat untuk membangun dirinya sendiri
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4. Mencagah eksploitasi & subordinasi
ekonomi terhadap rakyat

5. Rakyat aktifnilai tambah terjadi di
dalam negeri untuk kepentingan dalam
negeri

6. Menyesuaikan kemampuan rakyat yang 
ada dengan SDA yg tersedia di dalam
negeri

7. Lebih menyerap tenaga kerja
8. Bersifat lebih cepat menghasilkan dalam
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9. Meningkatkan kemandirian dalam
negerimenekan ketergantungan impor

10.Memperkukuh pasaran DN 
pengembangan pasaran LN

11.Dasar utama realisasi nasionalisme
ekonomi

12.Demokratisasi ekonomi sbg sumber
rasionalitas bagi pemihakan kepada
rakyat kecil

13.Lebih menjamin pembangunan Indonesia 
bukan pembangunan di Indonesia
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14. Ekonomi rakyat mampu
menghidupi sebagian besar
rakyat

15. Memberikan lapangan kerja
& memberikan hidup murah
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